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Abstrak

Salah satu aspek penting dalam disain arsitektur yang semakin hari semakin dirasakan penting
adalah penataan energi dalam bangunan. Krisis sumber energi tak terbaharui mendorong arsitek untuk
semakin peduli akan energi dengan cara beralih ke sumber energi terbaharui dalam merancang bangunan
yang hemat energi.

Konsep penekanan desain ekologi arsitektur didasari dengan maraknya issue global warming.
Diharapkan dengan konsep perancangan yang berdasar pada keseimbangan alam ini, dapat mengurangi
pemanasan global sehingga suhu bumi tetap terjaga. Satu penyumbang terbesar bagi pemanasan global
dan bentuk lain dari perusakan lingkungan adalah industri konstruksi bangunan. Sebuah wacana tentang
perlawanan terhadap Global warming pun segera menjadi sorotan dunia saat ini, tidak terkecuali negara
Indonesia yang tercatat memiliki nilai respon tertinggi 12,6% dari 9 negara lainnya (China, Australia dan
Negara Asia Tenggara) dalam green building survey awal tahun lalu. Meskipun demikian, Indonesia
menempati posisi ke-8 dengan nilai Green Building Involvemen yang hanya bernilai 38% (konferensi BCI
Asia FuturArc Forum 2008). Itu berarti bahwa penerapan konsep desain yang berwawasan lingkungan di
Indonesia masih sangat perlu ditingkatkan.

Arsitektur yang ekologis akan tercipta apabila dalam proses berarsitektur menggunakan
pendekatan desain yang ekologis (alam sebagai basis desain). Proses pendekatan desain arsitektur yang
menggabungkan alam dengan teknologi, menggunakan alam sebagai basis design, strategi konservas,
perbaikan lingkungan, dan bisa diterapkan pada semua tingkatan dan skala untuk menghasilkan suatu
bentuk bangunan, lansekap, permukiman dan kota yang revolusioner dengan menerapkan teknologi dalam
perancangannya.

Perwujudan dari desain ekologi arsitektur adalah bangunan yang berwawasan lingkungan yang sering
disebut dengan green building. Hal ini erat kaitannya dengan konsep arsitektur hijau yang merupakan
bagian dari arsitektur berkelanjutan (sustainable architecture). Disini arsitek mempunyai peran yang amat
sangat penting dalam penghematan energi. Disain hemat energi diartikan sebagai perancangan bangunan
untuk meminimalkan penggunaan energi tanpa membatasi fungsi bangunan maupun kenyamanan atau
produktivitas penghuninya. Untuk mencapai tujuan itu, karya rancang bangun hemat energi dapat
dilakukan dengan pendekatan aktif maupun pasif.

Kata Kunci : Ekologi, Arsitektur, Hemat Energi, Berkelanjutan

Pendahuluan
Telah disadari bersama bahwa masalah energi tetaijadi isu yang paling banyak mengundang perhatian
dunia. Respon keprihatinan dan bukti kepeduliahagap energi yang kian mengkhawatirkan tidak hamgdilit
negara-negara maju, tetapi juga melanda negara segheng berkembang. Salah satu bentuk konsep daséiktur
yang memperhatikan masalah energy dan berwawasgkutigan adalah Eko-arsitektur. Menurut Heinz F(t$98),
Eko diambil dari kata ekologi yang didefenisikabagai ilmu yang mempelajari hubungan timbal bafitasga makhluk
hidup dan lingkungannya. Ekologi Arsitektur adalah
« Holistis, berhubungan dengan sistem keseluruhdmagse suatu kesatuan yang lebih penting dari pekkadsr
kumpulan bagian
« Memanfaatkan pengalaman manusia, (tradisi dalanbgegunan) dan pengalaman lingkungan alam terhadap
manusia



Simposium Nasional RAPI VII 2008 ISSN : 1412-9612

« Pembangunan sebagai proses, dan bukan sebagaidamntertentu yang statis
« Kerja sama, antara manusia dengan alam sekitaemwaletselamatan kedua belah pihak
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Gambar 1 — Konsep Eko-arsitektur yang holistikiésiskeseluruhan)
sumber :Frick, 1998

‘Pembangunan sebagai kebutuhan hidup manusia dalaomgan timbal balik dengan lingkungan alamnya
dinamakan arsitektur ekologis atau eko-arsitektitelaksanaan dan perencanaan eko-arsitekturdimakt disamakan
dengan perencanaan arsitektur masa kini, karenartsg@ng telah ditentukan, perencanaan eko-atsitelkarus
dimengerti sebagai proses dengan titik permuladetaé lebih awal.

Konsep penekanan desain eko-arsitektur ini jugasdid dengan maraknya issue global warming. Dilkarap
dengan konsep perancangan yang berdasar pada kesgan alam ini, dapat mengurangi pemanasan giebaigga
suhu bumi tetap terjaga. Satu penyumbang terbegarpemanasan global dan bentuk lain dari perushikgkungan
adalah industri konstruksi bangunan. Sebuah wateantang perlawanan terhad@fmbal warming pun segegra menjadi
sorotan dunia saat ini, tidak terkecuali negaramedia yang tercatat memiliki nilai respon tertin@,6% dari 9 negara
lainnya (China, Australia dan Negara Asia Tenggdeddmgreen building survey awal tahun lalu. Meskipun demikian,
Indonesia menempati posisi ke-8 dengan @laen Building Involvementnya yang hanya bernilai 38% (konferensi BCI
Asia FuturArc Forum 2008). Itu berarti bahwa peparakonsep desain yang berwawasan lingkungan dinbsia
masih sangat perlu ditingkatkan.

Tabel 1
Prosentase Respon dan | nvolvement Green Building

Respon rates to green building survey Green building involvement

sumber :FuturArc, Green Issue 2008.

Pola perencanaan eko-arsitektur suatu bangunam lsaagjunan selalu memanfaatkan peredaran alamasebag
berikut :

* Menciptakan kawasan penghijauan diantara kawasabgegunan sebagai paru-paru hijau.

« Menggunakan bahan bangunan alamiah, dan intemsitagi yang terkandung dalam bahan bangunan maupun
yang digunakan pada saat pembangunan harus serninimgkin.

« Bangunan sebaiknya diarahkan menurut orientasirtbatat dengan bagian utara/selatan menerima cahaya
alam tanpa kesilauan.

< Kulit (dinding dan atap) sebuah bangunan sesuaatetugasnya, harus melindungi dirinya dari paaagin
dan hujan. Dinding bangunan harus memberi perligdanterhadap panas, daya serap panas dan tebalnya
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dinding harus sesuai dengan kebutuhan iklim ruaalgntnya. Bangunan yang memperhatikan penyegaran
udara secara alami bisa menghemat banyak energi.

 Menghindari kelembaban tanah naik ke dalam konstridangunan dan memajukan sistem konstruksi
bangunan kering.

¢« Menjamin kesinambungan pada struktur sebagai hwaruagtara masa pakai bahan bangunan dan struktur
bangunan.

« Memperhatikan bentuk/proporsi ruang berdasarkaramatouarmonikal.

« Menjamin bahwa bangunan yang direncanakan tidakimiertkan masalah lingkungan dan membutuhkan
energi sedikit mungkin.

* Menciptakan bangunan bebas hambatan sehingga gedpagj dimanfaatkan oleh semua penghuni (termasuk
anak-anak, orang tua maupun orang cacat tubuh).

Pola perencanaan eko-arsitektur juga melingkupnmemaan struktur dan konstruksi bangunan, yangshar
dapat memenuhi persoalan teknik dan persoalarikestigrmasuk pembentukan ruang. Kualitas strutttdiefenisikan
sebagai :

e Struktur Fungsional, menentukan dimensi goemetdagyberhubungan dengan penggunaan atau fungsi
(kebutuhan ruang, ruang gerak, ruang sirkulasisgdragainya), dimensi pengaturan ruang. Dimensidigis
tentang kenyamanan, penyinaran, dan penyegaraa.udanensi teknis dengan beban lantai, instalasiiki
dan sebagainya.

e Struktur Lingkungan, meliputi lingkungan alam (ikli topografi, geologi, hidrologi, serta radiasiitterdan
kosmis) serta lingkungan buatan (bangunan, sirkytaasarana teknis dan radiasi buatan). Kontekmlsdan
psikologis, sejarah, kesedian bahan baku, ekonamindktu yang tersedia

e  Struktur Bangunan, meliputi bahan bangunan, sigtenggunannya dan teknik serta konstruksi banguaag y
harus memenuhi tuntutan ekologis

e  Struktur Bentuk, mengandung massa dan isi, ruatayanan segala kegiatan mengatur ruang. Bentuigrua
tersebut dapat didefenisikan oleh dinding pembétayg, lantai, dan sebaginya serta bukaan dinding.

Suatu eko-arsitektur akan tercipta apabila dalacsew berarsitektur menggunkan pendekatan-pendekatan
desain yang ekologis (menggunakan alam sebagas dasiin). Proses pendekatan desain arsitektur lyargsis
ekologis dikenal dengan eko-desain (ecologicalgigsi

Ecological design bermaksud menggabungkan alamagleitgknologi, menggunakan alam sebagai basis
design, strategi konservasi, perbaikan lingkungdan bisa diterapkan pada semua tingkatan dan skatiak
menghasilkan suatu bentuk bangunan, lansekap, peman dan kota yang revolusioner dengan menerajgtamologi
dalam perancangannya.

Salah satu aspek penting dalam disain arsitektng y@emakin hari semakin dirasakan penting adalah
penataan energi dalam bangunan. Krisis sumber ietadrderbaharui mendorong arsitek untuk semakidupeakan
energi dengan cara beralih ke sumber energi terbiati@am merancang bangunan yang hemat energi.

Perwujudan dari desain eko-arsitektur adalah beamguang berwawasan lingkungan yang sangat erat
kaitannya dengan konsep arsitektur hijau yang nakap bagian dari arsitektur berkelanjutasustginable
architecture).

Arsitektur ini merupakan sebuah proses perancadgéam mengurangi dampak lingkungan yang kurang
baik, meningkatkan kenyamanan manusia dengan nekagk efisiensi, dan pengurangan penggunaan sueyzerd
energi, pemakaian lahan dan pengelolaan sampalifefie{am tataran arsitektur. Disinilah dengan ridsganjutan”
dalamThe Green Sudio Handbook (Kwok, Alisaon & Grondzik, Walter T, 2007) menegian berkelanjutan memiliki
pengertian luas, terkait berbagai dampak lingkurigiaaan bagi generasi mendatang dan menuntut pendientang
hubungan antara ekologi, ekonomi dan sosial. (Putur Green issue 2008).

Di banyak negara, konsep ekologi arsitektur teiboktnambah nilai jual. Strategi desain yang dapat
diterapkan antara lain, pemanfaatan material bankefan, keterkaitan dengan ekologi lokal, ketddwmiantara transit
dan tempat tinggal, rekreasi dan bekerja, sertsieei penggunaan air, penanganan limbah, dan nmitgskan
kondisi lokal baik secara fisik maupun secara $osia

Bentuk Aplikasi Ekologi Arsitektur dalam Bangunan

Rancangan arsitektur merupakan media yang memhberpak secara langsung terhadap penggunaan lahan.
Konsep desain yang dapat meminimalkan penggunaargielistrik , misalnya dapat digolongkan sebagandep
sustainabel dalam energi, yang dapat diintegragikagan konsep penggunan sumber cahaya matahena seaksimal
untuk penerangan, penghawaan alami, pemanasantak kebutuhan domestik dan sebagainya.
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Sebagai konsep arsitektural yang ramah lingkungalam perwujudan eko-arsitektur dalam bangunabaggr
beberapa tingkat sistim operasional untuk yangrdigan dalam penggunaan energi bangunan dengarokatebagai
berikut :

. Sistim Pasif (passive mode)

Tingkat konsumsi energi paling rendah, tanpa ataupinimal penggunaan peralatan ME (mekanikal elejr dari

sumber daya yang tidak dapat diperb&noi renewable resources)

. Sistim Hybrid (mixed mode)

Sebagian tergantung dari engf@ier gy dependent) atau sebagian dibantu dengan penggunaan ME.

. Sistim Aktif (active mode)

Seluruhnya menggunakan peralatan ME yang bersudabbieenergi yang tidak dapat diperbafenergy dependent).

. Sistim Produktif (productive mode)

Sistim yang dapat mengadakan/ membangkitkan emsta@isendiri(on-site energy) dari sumber daya yang dapat

diperbarui(renewabl e resour ces) misalnya pada sistim sel surya (fotovoltaik) maukalektor suryatermosiphoning).
Berikut adalah beberapa sistem dan elemen terapag dapat diaplikasikan dalam bangunan untuk

mendukung konsep ekologi arsitektur :

Optimalisas Vegetas

Unsur hijau yang diidentikkan dengan vegetasi glitkken dengan menambahkan elemen-elemen penghijiden

hanya pada lansekap saja tetapi juga dalam bangseperti pemberiaroof garden, pemberian vegetasi rambat pada

dinding bangunan dan lain sebagainya.

Gambar 2. — Bangunan hijauéen building
sumber : Sustainable Building Design Book, 2005.

Sistem Pencahayaan Alami
Secara umum perletakan jendela harus memperhaé@nedar matahari, sisi utara dan selatan adatapat potensial
untuk perletakan jendela (bukaan), guna mendapatBhaya alami. Sedangkan posisi timur dan baraa pEd-jam
tertentu diperlukan perlindungan terhadap radiesiafmari langsung. Untuk keperluan tersebut sudalgakaprogram
komputer yang dapat membantu simulasi efek cahayalmari terhadap disain selubung bangunan.

Konsep disain fasade untuk tujuan efisiensi entgiantung dengan posisi geografis dan iklim setémp
Permasalahannya banyak bangunan di Indonesia yangurbangunan yang ada di Eropa tanpa disesuai&ngan
kondisi geografis dan iklim di Indonesia, misatnglela yang tanpa dilengkapi tabir matahari (soeesy).

Gambar 3 — Bukaan jendela dengan dinding vegetagatadanya tritisan
sumber :Wikipedia, diakses 20 November 2(
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Fasade Kaca Pintar

Fasade kaca pintamerupakan suatu konsep teknologi mutakhir dindireg kaca yang mempertemukan kepentingan
ekologi maupun ekonomi bagi bangunan perkantoratingkat tinggi yang dikondisikan sepenuhnyally air-
conditioned). la mampu mengurangi pantulan panas mataharibdagunan bangunan kaca tinggi yang menyebabkan
meningkatnya temperatur lingkungan diperkotalaeattisand effect) maupun efek rumah kaca pada atmosfer bumi
(green house effect).

Fasade kaca pintar pada umumnya adalah konstdinding kaca ganda (double-skin construction) danga
rongga udara antara 35cm- 50cm antara kaca luakatzmdalam. Dinding kaca luar ketebalan 12mm jéais kaca
dengan transmisi tinggi (umumnya kaca bening), msgkkn kaca dalam ketebalan 6-8mm dari jenis higfopeance
glass. Terdapat rongga udara menerus sehingga akamerobong kaca (glass-shaft) dengan ketinggieliputi
beberapa lantai sesuai dengan studi analisis yisadgian.

Gambar 4 -DBouble-Skin Facades
sumber ' Sustainable Building Design Book, 2005
Penghalang Sinar Matahari (shading device)

Pengontrolan terhadap panas karena sinar matabpsdt dlilakukan dengan pengunasohar shading yang akan
menghalau sinar matahari langsung masuk ke bangamenmemberikan pembayangan yang dapat mengyrangs.
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Gambar 5 — Variabel solar shading
sumber : Smith, Peter F. 2005.
Penerapan Pengontrol AC
VRV (Variable refrigerant volume)yaitu suatu sistem pengontrolan kapasitas mesiétgan cara langsung mengatur
laju aliran refrigerantnya, di dalam indoor urétectronic expansion valve yang dikendalikan oleh komputer akan
mengubah laju aliranefrigerant secara terus menerus sebagai reaksi atas terjgoémybahan beban. Komponen dari
VRV sama dengan AC split, hanya pengendaliannyaysajg berbeda sehingga VRV lebih presisi danesfisi

Pemakaian Enegi Matahari (Photovoltaic)

Photovoltaic adalah merupakan piranti yang mampu mengubah iesieay matahari secara langsung menjadi energi
listrik. PV (Photovoltaic) terdiri dari dua layer semi-konduktor yang mekiilkarakteristik elektrik yang berbeda,
sehingga saat terkena sinar matahari terjadi beagial di antara keduanya dan menimbulkan alisénik.
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Photovoitaic modules

Electricity generated from
photovaliaic modules

Coolairin

Gambar 6 -Photovoltaic & its application to building
sumber : Smith, Peter 2005

Penghawaan Alami
Merupakan sistem pengoptimalisasian penghawaaradangtode pengaliran udara yang terencana dengarUmauk
Indonesia yang terletak di sekitar khatulistiwaghiemkondisi iklim tropis lembab. Sistem penghawgamg baik adalah
melalui ventilasi silang €ross ventilation) baik secara horizontal maupun vertikal, sehinggamulasi panas dan
lembab di dalam ruangan dapat dikendalikan. Pasitektur tradisional penerapan sistem penghawaamiaudah
sangat baik, sehingga sering diaplikasikan padguzan kontemporer.

EXPOSED N SUMMER-FRODUCES COOLING HIGHLY INSULATED =0 1Wimk
m %gml. WINDOWS =TRIPLE GLAZED
—— AIRTIGHTMNESS =2 ACHR @ 50Pa
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%ﬁfs‘ INWINTER-STORES PASSIVE HEAT
TO ROOM & TO OUTSIDE

GAINS UNTIL NEEDED

]

MINMUM OVER-
SHADING BY
ADJACENT BUILDINGS

sumber : Sustainable Building Design Book, 2005

Penutup

Hampir setiap negara memiliki standar gedung hii@ndiri seperti di Singapura, Australia, Malaysian
Amerika Serikat. Salah satu standar yang banyakindigan adalah sistem LEED.efdership in Energy and
Environmental Design) yang berasal dari AS. LEED merupakan sistem pemil gedung hijau yang dirumuskan oleh
US Green Building Council (Dewan Pembangunan Ramah Lingkungan AS) sejak.1868@in di AS, LEED telah
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diadopsi oleh sekitar 30 negara lain, beberapatdiranya adalah India, China, Arab Saudi, dan ietnMasalahnya,
hingga kini, menurut lkatan Arsitek Indonesia (IAbelum ada standardisasi bangunan ramah lingkuygag sesuai
dengan kondisi alam Indonesia, guna menjadi acakmdrancangan konstruksi bangunan.

Berkiblat ke luar negeri tidaklah tepat. Pasalniarakteristik alam di negara asing berbeda dengan
Indonesia yang berupa kepulauan. Kita belum adadatayreen building nasional. Semua standar yang ada adalah
hitungan orang barat yang notebene karakteristknaya berupa dataran (kontinental). Kalau hitungamtinental
dipakai di negeri kepulauan seperti Indonesia piktk akan cocok. Hal ini menyebabkan kongegen building hanya
baru bisa diterapkan oleh sebagian kecil pengemidary yang lainnya mungkin masih menunggu dibuatnya
standardisasi. Namun, sebuah pendekatan ideal dialgikan untuk pengembangan eko-arsitektur di hed@ dapat
dikatakan sah-sah saja selama sesuai dengan kdiisdan alam Indonesia mengingat belum adangaddr yang
jelas.

Efisiensi energi merupakan prioritas utama dalasaidj karena kesalahan disain yang berakibat boros
energi akan berdampak terhadap biaya opersionahfgam bangunan tersebut beroperasi. Hal yang iketemi karya
arsitektur yang hemat energi bukan hanya mampu menmkan setiap masalah yang menjadi kendala dan
memanfaatkan potensi iklim tropis yang ada tetagéjmemanfaatkan potensi iklim yang ada.

Diperlukanya lebih banyak promosi bagi arsitekterkelanjutan didaerah tropis adalah sebuah keharusa
mengingat kondisi bumi semakin menurun dengan adgeypurunan kualitas lingkungan yang memberi danppala
pemanasan global. Semakin dikenal dan didasarisipridesain berkelanjutan secara luas, semakin kapyé&a
bangunan yang tanggap lingkungan dan meminimkamaaifimgkungan akibat pembangunan.
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